BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Ide yang diangkat yang melatarbelakangi penciptaan karya seni lukis
berjudul Wanita Dan Tengkuluk Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis yang
berhasil direalisasikan berjumlah lima karya. Karya pertama berjudul Memory,
karya kedua -berjudul Two Sides, karya ketiga berjudul Dim, karya keempat
berjudul Babatu dan karya kelima berjudul Hope dengan menerapkan dua teknik

plakat dan transparan pada penciptaan karya seni lukis.

Karya diwujudkan dengan menggunakan bentuk representasional. Figur
wanita dan tengkuluk sebagai objek utama. Visualisasi wanita dan tengkuluk
dihadirkan dalam bentuk aslinya dengan gaya Surealis. Objek pendujung juga
dihadirkan dalam bentuk aslinya. Penggunaan warna dengan komposisi dan
kombinasi sesuai tema pada karya, seperti karya dengan judul Memory
penggunaan warna panas agar mendapatkan kesan euforia pada karya. Deformasi
bentuk digunakan pada bagian latar seperti deformasi bentuk aliran air pada karya
Babatu. Pada bagian background-pengunaan-warna juga menyesuaikan dengan
tema pada karya dan mamakai warna yang lebih gelap dari objek utama dengan
maksud kesan yang didapat pada wanita dan tengkuluk lebih menonjol.

Pencahayaan pada lukisan menjadi unsur terpenting pada karya.

Pada proses penggarapan karya terdapat perubahan bentuk asli dari sketsa
yang telah dipilih seperti penambahan objek pendukung pada karya Babatu

dengan tujuan menanbah kesan susana kerja pada karya. Pada karya yang berjudul



Memory penambahan serpihan kertas dengan tujuan memberi kesan euforia pada

karya.

Kendala yang dihadapi selama proses penggarapan karya antara lain,
masalah pinansial, kekurangan bahan, kurang baiknya memanajemen waktu,
lamanya proses penggarapan. karya, dan mengalami kebingungan dalam
mempertimbangkan komposisi-warna. Namun hal ini_dapat diatasi karena
melakukan bimbingan pada dosen pembimbing, saran dari teman-teman yang
melihat proses berkarya, melakukan eksplorasi lebih dalam-mencari referens,

sehingga karya yang digarap dapat selesai.

B. Saran

Rasa yang hadir dalam penciptaan karya seni lukis ini adalah rasa prihatin
kepada hilangnya budaya yang menjadi identitas diri karena pengaruh
perkembangan zaman yang mengancam nilai-nilai luhur di dalamnya, kemudian
menjadi ide dalam pencitaan  karya seni ' lukis dua dimensi, dengan
memvisualisasikan wanita dan tengkuluk maupun pesan yang dihadirkan dalam
karya-karya dimana karya yang diciptakan digunakan untuk menyampaikan
kepada penikmat untuk mejaga budaya yang ditingalkan oleh leluhur apalagi
telah menjadi identitas diri maupun daerah. Jadi lebih bijak untuk memfilter
masuknya budaya asing dan jadikan perkembangan zaman sebagai wadah

memperkenalkan, mengembangkan dan melestarikan budaya kita.
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